PEMODELAN FISIK PENGARUH DINDING LAUT TRAPESIUM DAN DUG POOL TERHADAP ENERGI GELOMBANG TSUNAMI DENGAN VARIASI PENAMPANG MELINTANG PANTAI by Masri Nur Sultan
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE
PEMODELAN FISIK PENGARUH DINDING LAUT TRAPESIUM DAN DUG POOL TERHADAP ENERGI GELOMBANG
TSUNAMI DENGAN VARIASI PENAMPANG MELINTANG PANTAI
ABSTRACT
Setelah tsunami yang melanda Aceh 2004, sejumlah pantai di Aceh dilindungi oleh konstruksi pelindung pantai. Salah satu terdapat
di Ulee Lheue. Konstruksi di Ulee Lheue berupa dug pool dan sea wall. Meskipun konstruksi tersebut tidak dibangun untuk
mengantisipasi tsunami namun dapat menjadi alternatif mitigasi tsunami yang berintensitas kecil sampai sedang. Tujuan dari
penelitian ini ialah untuk mensimulasikan secara fisik proses penjalaran tsunami ke daerah run up serta untuk mengetahui kinerja
bangunan dug pool dan sea wall modifikasi dalam upaya mitigasi tsunami pada intensitas kecil sampai sedang. Penelitian ini juga
memberi alternatif pembangunan profil pantai di daerah Ulee Lheue sehingga dapat mereduksi tsunami dengan lebih baik.
Penelitian ini menggunakan model fisik pantai yang dibangun berdasarkan profil muka Pantai Ulee Lheue. Dengan menggunakan
model fisik yang ada, simulasi tsunami diciptakan pada kolam gelombang (wave flume) dengan menggunakan metode dam break
pada kondisi surge seperti di alam. Simulasi yang dilakukan menggunakan model profil pantai dengan 3 skenario yaitu, reklamasi
dug pool (P1), dug pool ditanami pohon (P2), serta reklamasi dan ditanami pohon (P3). Dari hasil penelitian diketahui bahwa
kecepatan dan waktu tiba tsunami tereduksi oleh sea wall dan dug pool bervariasi sesuai dengan skenario yang digunakan. Waktu
tiba tsunami di belakang dug pool pada skenario P1 adalah yang tercepat dengan persentase rata-rata peningkatan waktu tiba
terhadap skenario P3 sebesar 25,86%. Pada tinjauan kemampuan tiap skenario dug pool dalam mereduksi kecepatan tsunami,
skenario P3 lebih efektif dalam mereduksi kecepatan tsunami dibandingkan dengan skenario P1. Dari hasil penelitian juga diperoleh
bahwa elevasi tsunami serta tinggi energi pada daerah di belakang dug pool pada skenario dug pool (mulya:2016) terhadap skenario
P1 naik secara signifikan. Peningkatan yang terjadi disebabkan oleh adanya efek shoaling ketika mendekati daerah di belakang dug
pool pada skenario dug pool. Hasil tersebut juga menvalidasi hasil penelitian dari tokida dan tanimoto pada 2011 dimana, tinggi
energi pada pantai ber dug pool lebih tinggi dibandingkan dengan pantai tanpai dug pool (reklamasi).
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